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Abstract. The rapid development of the modern economy has been driven by ever-evolving digital 

innovations, especially in the context of e-business and the Economy 5.0 ecosystem. Using literature 

analysis and case studies to explore the role of digital innovation in shaping new paradigms in today's 

economy. Digital innovations like artificial intelligence, the Internet of Things, big data analytics, and 

cloud computing have created a more connected, adaptive, and responsive business ecosystem. Companies 

can use these technologies to improve operational efficiency, expand markets, and enhance customer 

experience. However, along with its benefits, digital innovation presents challenges, including 

technological uncertainty, data security concerns, and employee skills gaps. In the context of Economy 5.0, 

digital innovation is about increasing productivity and profitability and improving overall human well-

being. Therefore, to strengthen the 5.0 Economy ecosystem, companies must continue to drive digital 

innovation, invest in employee digital skills development, and keep data security as a top priority.. 
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Abstrak.  

Perkembangan ekonomi modern yang pesat telah didorong oleh inovasi digital yang terus berkembang, 

terutama dalam konteks e-bisnis dan ekosistem Ekonomi 5.0. Dengan menggunakan analisis literatur dan 

studi kasus untuk mengeksplorasi peran inovasi digital dalam membentuk paradigma baru dalam ekonomi 

saat ini. Inovasi digital, seperti kecerdasan buatan, Internet of Things, analisis big data, dan cloud 

computing, telah memungkinkan terciptanya ekosistem bisnis yang lebih terhubung, adaptif, dan responsif. 

Melalui penggunaan teknologi ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

pasar, dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Namun, seiring dengan manfaatnya, inovasi digital juga 

menghadirkan sejumlah tantangan, termasuk ketidakpastian teknologi, masalah keamanan data, dan 

kesenjangan keterampilan karyawan. Dalam konteks Ekonomi 5.0, inovasi digital bukan hanya tentang 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas, tetapi juga tentang meningkatkan kesejahteraan manusia 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, untuk memperkuat ekosistem Ekonomi 5.0, perusahaan harus terus 

mendorong inovasi digital, berinvestasi dalam pengembangan keterampilan digital karyawan, dan menjaga 

keamanan data sebagai prioritas utama. 

 

Kata kunci: E-Bisnis, Inovasi Digital, Ekonomi 5.0. 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi dan bisnis pada saat ini telah berkembang pesat, sistem 

ekonomi konvensional terus mengalami perubahan hingga memunculkan banyak inovasi 

digital. Saat ini yang disebut juga dengan era digital merupakan era dimana kemajuan 

ilmu dan pengetahuan manusia beriringan dengan inovasi teknologi informasi yang 

sangat cepat (Diandra & Syahputra, 2021). Inovasi digital memainkan peran yang sangat 

penting dalam perkembangan ekonomi modern, yang memungkinkan proses bisnis 
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menjadi lebih efisien dan membuka pintu bagi akses yang lebih luas ke pasar global 

(Bangsawan, 2023). Selain itu, inovasi digital dapat menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi untuk jangka panjang (Triwijayati et al., 2023).  

Revolusi industri 1.0 sampai 4.0 dan era society 1.0 sampai 5.0 menandakan 

perkembangan teknologi, dimana revolusi industri 4.0 telah membawa banyak kemajuan 

teknologi yang telah mempermudah berbagai hal, sedangkan society 5.0 memudahkan 

manusia memenuhi kebutuhan hidup (Lubis, 2023). Revolusi Industri 5.0 merupakan 

penyempurnaan era 4.0 dimana teknologi seperti AI ada untuk mendorong efisiensi dan 

produktivitas karena adanya teknologi yang dimanfaatkan secara maksimal. Industri 5.0 

tidak hanya berfokus pada produktivitas dan efisiensi ekonomi, tetapi juga menunjukkan 

pergeseran minat dari nilai ekonomi ke nilai sosial dan kesejahteraan, khususnya bagi 

karyawannya (Lembaga Penjaminan Mutu, 2023) 

Menurut (Husain et al, 2020) E-bisnis merupakan definisi dari penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi oleh individu, organisasi maupun pihak-pihak terkait 

untuk mengelola dan menjalankan proses bisnis yang saling menguntungkan, seperti 

keamanan, fleksibilitas, integrasi, optimalisasi, efisiensi, maupun peningkatan 

produktivitas dan keuntungan. Dalam Ekonomi 5.0, e-business bukan hanya tentang 

menjalankan bisnis secara online, tetapi juga tentang mengadopsi teknologi digital untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing, menciptakan peluang baru, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Azizah & Wahono, 2020). 

Artikel ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana inovasi digital telah 

memengaruhi paradigma ekonomi, terutama dalam hal e-bisnis, dan bagaimana hal itu 

membentuk ekosistem Ekonomi 5.0. Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk 

memahami manfaat positif dari inovasi digital dalam memperkuat ekosistem Ekonomi 

5.0, serta untuk menemukan masalah yang dihadapi selama adaptasi dan penerapannya.  

KAJIAN TEORITIS 

Society 5.0 adalah konsep ekonomi baru yang didorong oleh konektivitas digital 

yang semakin meningkat, kecerdasan buatan, dan integrasi teknologi yang luas dalam 

semua aspek kehidupan dan bisnis (Siagian, 2023). Ini mewakili langkah evolusi 

berkelanjutan dari ekonomi berbasis industri (Ekonomi 1.0), ekonomi berbasis jasa 
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(Ekonomi 2.0), ekonomi berbasis teknologi (Ekonomi 3.0), dan ekonomi berbasis 

pengalaman (Ekonomi 4.0). Ekonomi 5.0 terfokus pada kolaborasi yang lebih besar 

antara manusia dan mesin, serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia dan mendorong inklusivitas ekonomi.  

Dalam Ekonomi 5.0, inovasi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas dan profitabilitas, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 

secara keseluruhan. Ini melibatkan penerapan teknologi yang inovatif, seperti kecerdasan 

buatan, Internet of Things (IoT), cloud computing, dan big data  menciptakan solusi yang 

berkelanjutan dan inklusif bagi berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Tangkas Ageng Nugroho et al., 2023) 

E-business, atau bisnis elektronik, telah mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan kemajuan teknologi digital (Zahra dkk., 2023). Awalnya, e-business 

berkaitan dengan penggunaan internet untuk proses bisnis seperti e-commerce 

(perdagangan elektronik), tetapi sekarang mencakup berbagai aspek bisnis yang 

melibatkan teknologi digital, seperti pemasaran digital, layanan pelanggan online, dan 

manajemen rantai pasokan berbasis teknologi. 

Perkembangan teknologi dan e-business telah menciptakan peluang besar bagi 

perusahaan untuk mencapai pasar global, mengurangi biaya operasional, meningkatkan 

efisiensi, dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan (Ardiansyah, 2023). Berbagai 

model bisnis e-business telah muncul, termasuk bisnis ke konsumen (B2C), bisnis ke 

bisnis (B2B), dan bisnis ke pemerintah (B2G), yang semuanya memanfaatkan teknologi 

digital untuk menyediakan layanan dan produk secara efisien. 

Penelitian ini mengacu pada berbagai studi kasus dan penelitian sebelumnya untuk 

mempelajari bagaimana inovasi digital berkontribusi pada pembentukan ekosistem 

Ekonomi 5.0 melalui e-business.  

1. Penelitian (Hendarsyah et al., 2019.) E-Commerce Di Era Industri 4.0 Dan Society 

5.0 yang menyatakan bahwa teknologi society 5.0 merupakan kelanjutan dari 

teknologi industri 4.0. Kemudian terjadi penyelarasan teknologi antara e-commerce 

dengan era industri 4.0 dan society 5.0, dimana teknologi e-commerce mengikuti 

dan menyesuaikan teknologinya dengan masing-masing era tersebut. Era industri 
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4.0 dan society 5.0 memberikan banyak dampak positif bagi perkembangan dan 

kemajuan e-commerce. 

2. Penelitian (Tangkas Ageng Nugroho dkk., 2023). Perkembangan Industri 5.0 

Terhadap Perekonomian Indonesia yang membahas perkembangan dan 

implementasi Industri 5.0 mempengaruhi sektor ekonomi Indonesia dan tantangan 

yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi ini.Penelitian ini memberikan wawasan 

penting tentang bagaimana teknologi digital memengaruhi transformasi ekonomi 

kontemporer. 

3. Selain itu pula, melihat dari perkembangan platform e-commerce terbesar dunia 

Amazon.Com yang telah menjadi pionir dalam menerapkan teknologi digital untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mengubah paradigma bisnis secara keseluruhan. Melalui investasi besar dalam 

teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), analisis data canggih, dan otomatisasi 

proses, Amazon telah berhasil menciptakan ekosistem e-business yang dinamis dan 

adaptif, yang memungkinkan perusahaan untuk mengintegrasikan berbagai 

layanan, mulai dari e-commerce hingga layanan cloud computing, logistik, dan 

hiburan digital. Hal ini memberikan contoh tentang bagaimana inovasi digital dapat 

mengubah perusahaan tradisional menjadi pemimpin industri dalam era Ekonomi 

5.0. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

dimana pada pendekatan ini bertujuan untuk mendaatkan pemahaman objek yang diteliti 

dengan studi literatur sebagai metode pengumpulan dan analisis data. (Nina Adlini dkk., 

2022). Pendekatan kualitatif dipilih karena berfokus pada penekanan pemahaman 

mengenai ekonomi 5.0 dan e business berdasarkan kondisi yang terjadi saat ini. Metode 

pengumpulan data dan analisis data menggunakan studi literatur dari internet dan artikel 

yang telah terbit sebelumnya, data literatur artikel diambil dari google schoolar dengan 

rentang waktu publikasi artikel tahun 2019 – 2024.  

Tahapan pemilihan literatur dilakukan dengan mencari artikel atau judul yang 

memiliki kata kunci sesuai dengan yang telah ditentukan, pada artikel ini penulis 

menggunakan kata kunci e-business dan ekonomi 5.0 sebagai kata kunci pencarian data. 
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selanjutnya melakukan evaluasi terhadap data yang telah diperoleh dan dikumpulkan 

sebagai acuan pembuatan artikel. Tahapan  penelitian dapat digambarkan dengan alur 

berikut ini : 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Inovasi digital telah menjadi pendorong utama dalam transformasi ekonomi modern. 

Penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), analisis big 

data, dan komputasi awan telah memungkinkan integrasi yang lebih erat antara proses 

bisnis dan teknologi, menciptakan ekosistem yang lebih terhubung, adaptif, dan responsif. 

E-Business sebagai salah satu bagian dari dampak perkembangan transformasi ekonomi 

digital menjadi salah satu pembentuk ekonomi social modern di era society 5.0 saat ini.  

E-business tentu sejalan dengan perkembangan teknologi yang berperan penting antara 

interaksi produsen, pelaku bisnis dan konsumen (Ma’sumatul Maghfiroh dkk., 2023).  

Perusahaan-perusahaan besar dunia seperti Amazon, Alibaba dan Google menjunjukkan 

bahwa inovasi digital telah membentuk model bisnis baru, mengubah cara operasi bisnis, 

dan menciptakan nilai tambah bagi konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. E-

business tidak lagi hanya tentang perdagangan elektronik, tetapi juga tentang 

menciptakan ekosistem yang berkelanjutan dan inklusif di mana inovasi terus 

berkembang dan mengubah cara kita bekerja, berinteraksi, dan bertransaksi. 

Kementrian perdagangan memperkirakan nilai transaksi E-Commerce di Indonesia 

mencapai Rp 533 triliun pada tahun 2023, hal ini menunjukkan potensi besar 

yang dimiliki E-Commerce sebagai bagian dari  E-Business dan bentuk inovasi 

digital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Anggela, 2024). 

Inovasi digital dalam konteks e-business dan ekonomi 5.0 membawa manfaat yang 

signifikan, diantaranya:  

a. Peningkatan Efisiensi Operasional. Melalui otomatisasi proses, penggunaan 

analisis data yang canggih, dan integrasi sistem yang lebih baik, perusahaan dapat 
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meningkatkan efisiensi operasional mereka, mengurangi biaya, dan meningkatkan 

produktivitas. Menurut penelitian (Gina & Rizkiki, 2022) salah satu perusahaan PT 

Astra Agro Lestari Tbk telah mengimplementasikan digitalisasi untuk 

meningkatkan mendapatan efisiensi operasional perusaahan 

b. Dengan memanfaatkan internet dan platform digital, perusahaan dapat mencapai 

pasar global dengan lebih mudah dan memperluas jangkauan mereka, menciptakan 

peluang pertumbuhan baru. Salah satu bentuk ekspansi pasar di Indonesia adalah 

PT Goto Gojek Tokopedia yang melakukan kolaborasi untuk meningkatkaan 

pangsa pasar menggunakan akses teknlogi baru(Aji dkk., 2023).  

c. Inovasi digital memungkinkan personalisasi layanan, interaksi yang lebih mulus, 

dan respons yang lebih cepat terhadap kebutuhan pelanggan, yang dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat hubungan bisnis. E Commerce 

Bukalapak memiliki fitur personalisasi layanan untuk menghubungkan konsumen 

dalam perdagangan emas secara langsung untuk menigkatan omset dan nilai pasar 

dalam menghadapi kompetisi pasar e-commerce (Desriani & Sutabri, 2024)  

Meskipun inovasi digital dengan e-business memiliki banyak manfaat, namun juga ada 

beberapa hambatan dan tantangan yang terjadi, diantaranya : 

a. Teknologi digital berkembang dengan cepat, dan perusahaan harus terus 

beradaptasi dengan perubahan tersebut, yang dapat menciptakan ketidakpastian dan 

risiko. E-Commerce besar seperti Shopee dan Tokopedia merupakan salah satu e-

commerce yang bersaing dibidang yang sama, keduanya perlu meningkatkan 

kualitas layanannya untuk untuk menjadi platform belanja online yang paling 

disukai konsumen (Kangean dkk., 2021). 

b. Salah satu hal yang mempengaruhi konsumen dalam bertransaksi secara online 

adalah keamanan data dan privasi (Pebiyanti dkk., 2023). Penggunaan data yang 

besar dalam konteks e-business menimbulkan masalah keamanan dan privasi yang 

serius, yang dapat mengganggu kepercayaan pelanggan dan reputasi perusahaan.  

c. Transformasi digital memerlukan keterampilan baru dan perubahan budaya dalam 

organisasi, yang dapat menjadi tantangan bagi perusahaan yang kurang siap atau 

kurang terampil dalam mengadopsi inovasi digital. 
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Inovasi digital mempengaruhi hubungan antara bisnis dengan pemerintah sebagai faktor 

pembentuk ekosistem ekonomi society 5.0 ini sendiri, hal ini tentu menjadi hal yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku bisnis dan pemerintah untuk saling bersinergi bertanggung 

jawab atas transformasi perubahan di era baru ini (Arsyad et al, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam era perkembangan ekonomi yang cepat dan terus berubah, inovasi digital 

memainkan peran kunci dalam membentuk paradigma baru, terutama dalam konteks e-

bisnis dan ekosistem Ekonomi 5.0. Inovasi digital memungkinkan terciptanya ekosistem 

bisnis yang lebih terhubung, adaptif, dan responsif. Hal ini tercermin dalam perubahan 

model bisnis dari perusahaan besar dunia yang telah berhasil mengadopsi teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan meningkatkan 

pengalaman pelanggan. 

Meskipun manfaatnya besar, inovasi digital juga menghadirkan sejumlah tantangan 

dan hambatan, termasuk ketidakpastian teknologi, masalah keamanan data, dan 

kesenjangan keterampilan di kalangan karyawan. Namun demikian, dengan pemahaman 

yang mendalam tentang tantangan ini, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah 

proaktif untuk mengatasi hambatan tersebut dan memanfaatkan potensi inovasi digital 

secara maksimal. 

Dalam konteks Ekonomi 5.0, inovasi digital bukan hanya tentang meningkatkan 

produktivitas dan profitabilitas, tetapi juga tentang meningkatkan kesejahteraan manusia 

secara keseluruhan dengan memanfaatkan teknologi yang inovatif. Selain itu, Ekonomi 

5.0 bertujuan untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan inklusif bagi berbagai 

tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Oleh karena itu, untuk memperkuat ekosistem Ekonomi 5.0, perusahaan harus terus 

mendorong inovasi digital, berinvestasi dalam pengembangan keterampilan digital 

karyawan, dan menjaga keamanan data sebagai prioritas utama. Dengan demikian, 

mereka dapat memanfaatkan potensi penuh inovasi digital untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di era yang terus berkembang ini. 
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